ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIMIKROBA INFUSA DAUN BINAHONG (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) TERHADAP Staphylococcus aureus Secara In Vitro

Cindy Lufika, 2014. Pembimbing | : Dr. Diana K. Jasaputra, dr., M. Kes
Pembimbing 11 : Djaja Rusmana, dr., MSi

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang banyak diderita pada dewasa ini,
terlebih penyakit infeksi pada kulit. Pioderma merupakan salah satu penyakit kulit
yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus pyogenes,
namun Staphylococcus aureus merupakan bakteri terbanyak yang menyebabkan
infeksi pioderma pada kulit. Daun Binahong memiliki aktivitas antimikroba
terhadap Staphylococcus aureus.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati dan mengukur zona inhibisi
daun Binahong terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro.

Penelitian ini bersifat eksperimental sungguhan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah disc diffusion dengan cara mengamati zona inhibisi yang
ditimbulkan oleh pemberian infusa daun Binahong terhadap Staphylococcus
aureus, hasil zona inhibisi ini kemudian dibandingkan dengan zona inhibisi akibat
pemberian cakram antibiotik ampicillin sebagai kontrol.

Hasil penelitian infusa daun binahong terhadap Staphylococcus aureus tidak
didapat diameter zona inhibisi (0 mm) pada pemberian infusa daun Binahong
dengan konsentrasi hingga 400% . Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah infusa daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) tidak memiliki
aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro.

Kata Kunci: infusa daun Binahong, Staphylococcus aureus
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ABSTRACT

IN VITRO ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF BINAHONG LEAVES
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis ) INFUSION AGAINST Staphylococcus

aureus
Cindy Lufika, 2014.  Tutor | : Dr. Diana Krisanti Jasaputra, dr., M. Kes
Tutor 11 : Djaja Rusmana, dr., MSi

Skin infection is a common disease today, especially skin infection. Impetigo is
one of the skin infection caused by Staphylococcus aureus and Streptococcus
pyogenes. However, Staphylococcus aureus is the most common cause of
impetigo. Binahong leaf is a leaf that has a beneficence for curing various
diseases that has been used by the people.

This research's objective is to determine the inhibition zone of Staphylococcus
aureus by giving binahong leaves infusion.

This research is a true experimental research that used disc diffusion method.
This method was performed by observing the inhibition zone of Staphylococcus
aureus caused by an addition of binahong leaves infusion. The result of this
inhibition zone was compared with the inhibition zone of ampicillin disc.

The result showed that there was no antimicrobial activity against
Staphylococcus aureus seen at 400% of concentration Binahong leaves infusion.
In conclusion, Binahong leaves infusion didn't have an in vitro anti microbial
activity towards Staphylococcus aureus

Keyword: Binahong leaves infusion, Staphylococcus aureus
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